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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian 
kuis terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak pada 
mata pelajaran ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan bentuk penelitian eksperimen berpura-pura (Quasy 
experiment). Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol tahun ajaran 2015/2016. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen 
mendapat nilai rata-rata pre-test sebesar 44,80 dan nilai rata-rata post-test 
sebesar 82,90 terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas ekperimen 
sebesar 38,10 serta hasil belajar pada kelas kontrol mendapat nilai rata-rata 
pre-test sebesar 44,30 dan nilai rata-rata post-test sebesar 77,80 terdapat 
peningkatan  hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 33,50. Terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang pembelajarannya 
diajar dengan pemberian kuis dengan pembelajaran yang diajarkan secara 
konvensional, di mana nilai kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
nilai kelas kontrol. Sedangkan effect sizenya tergolong sedang yakni sebesar 
0,46. 
 
Kata kunci : Pemberian Kuis, dan Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the quiz to the 
learning outcomes of students of class XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak on 
economic subjects. The method used is an experimental method to form 
experimental studies pretend (quasy experiment). The sample in this research 
is class XI IPS 1 as an experimental class and class XI IPS 2 as the control 
class academic year 2015/2016. The result showed that the learning outcomes 
of the experimental class got an average pre-test of 44.80 and the value of the 
average post-test of 82.90 are improving student learning outcomes 
experimental class at 38.10 and learning outcomes in the control class scored 
an average pre-test of 44.30 and the value of the average post-test of 77.80 
are improving student learning outcomes control class is 33.50. There are 
significant differences between the results of student learning that lesson 
taught by administering a quiz with learning taught conventionally, where the 
value of the experimental class is better than the control class value. While 
the effects were moderate ie sizenya 0.46. 
  Keywords : Giving quiz, and Learning Outcomes 
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endidikan Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan 
utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang 
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak 
harus dipenuhi dalam upaya meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia agar tidak 
sampai tertinggal dengan bangsa lain. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, 
maka dituntut adanya perbaikan sistem pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran disekolah.  
Melihat begitu pentingnya pendidikan, penyelenggaraan pendidikan yang 
berkualitas adalah suatu harapan demi terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan di atas. Untuk itu, peningkatan kualitas pendidikan 
nasional harus dilakukan melalui lembaga pendidikan yang ada. Salah satu 
komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan 
mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang 
berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, sudah 
selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan 
tanggungjawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadi guru yang 
profesional, baik secara akademis maupun non akademis. 
 Menurut Hamzah (2012:15) Guru adalah orang dewasa yang secara sadar 
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. 
Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang 
program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik 
dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan 
akhir dari proses pendidikan. Peningkatan hasil belajar siswa yang harus dilakukan 
adalah upaya seorang tenaga pendidik mencari pendekatan dan metode yang cocok 
dengan kondisi siswanya. Pendekatan dan metode yang harus dipilih oleh tenaga 
pendidik sebisa mungkin melibatkan siswa, agar mereka mampu bereksplorasi 
untuk membentuk kompetensi, dengan menggali berbagai potensi yang ada pada 
diri siswa 
Hal ini sejalan dengan dengan hasil observasi pada tanggal 18,19, dan 25 
Februari 2016 di kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak pada mata pelajaran 
ekonomi, kegiatan pembelajaran masih dilakukan seccara konvensional atau 
pembelajaran dengan ceramah dan masih monoton. Data hasil pra riset juga 
diperoleh bahwa hasil nilai ulangan harian siswa masih kurang memuaskan yakni 
hasil ulangan harian II semester genap tahun ajaran 2015/2016 pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak yang diperoleh dari guru 
yaitu nilai rata-rata ulangan harian II pada kelas XI IPS 1 sebesar 74,31, Kelas XI 
IPS 2 sebesar 75, dan kelas XI IPS 3 sebesar 75,64 data selengkapnya dapat dilhat 
pada (Lampiran) terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 10 
Pontianak masih tergolong cukup. Pada kelas XI IPS di SMA Negeri 10 Pontianak 
menggunakan Kriterian Ketuntusan Minimal (KKM) sebesar 75. Dari 
permasalahan-permasalahan seperti tersebut diatas  perlu dicari solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa guru perlu merancang suatu cara pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajaranya dalam belajar 
ekonomi. Salah satu cara pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 




Slameto (dalam Rudi Fartama, 2015) keuntungan proses belajar mengajar yang 
dilakukan dengan penerapan pemberian kuis adalah dapat mendorong inisiatif 
siswa, meningkatkan minat dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Pengajaran 
yang menerapkan pemberian kuis akan mengarahkan siswa melalui sederetan 
latihan yang didesain untuk membangkitkan kembali keterampilan yang dimiliki. 
Pemberian kuis merupakan salah satu cara untuk melatih siswa melakukan 
refleksi terhadap materi yang baru diajarkan, sehingga membantu siswa 
membangun kemampuan melakukan asesmen diri atas tingkat pemahaman yang 
dicapai. Menurut Sugiyanto (dalam Sugandi,2009) tujuan pemberian kuis dalam 
pembelajaran adalah untuk mengevaluasi ketercapaian kompetensi dan pengayaan 
pengetahuan . Pembelajaran dengan pemberian kuis dalam penelitian ini adalah 
proses pembelajaran yang dilakukan dalam suatu pertemuan.  
Menurut Arikunto (2015:50) mengemukakan bahwa “ Fungsi pemberian 
kuis terbagi menjadi dua yaitu : Bagi siswa yaitu (1) digunakan untuk mengetahui 
apakah siswa sudah menguasai materi pelajaran secara menyeluruh, (2) merupakan 
penguatan (reiforcement) bagi siswa, dengan mengetahui bahwa hasil tesnya 
memperoleh skor tinggi maka siswa akan lebih termotivasi untuk belajar lebih giat, 
(3) usaha perbaikan, dengan umpan balik (feed back) yang diperoleh setelah tes 
siswa akan mengetahui kelemahan-kelemahannya, (4) sebagai diagnosis, dengan 
mengetahui hasil dari kuis ini siswa dengan jelas dapat mengetahui bagian mana 
dari bahan pengajaran yang dirasakan sulit. Bagi guru  yaitu (1) mengetahui sejauh 
mana bahan yang diajarkan sudah dapa diterima oleh siswa (2) mengetahui bagian-
bagian mana dari bahan pelajaran yang belum dikuasi oleh siswa. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh  Sutrisno 
(2011) yaitu berjudul “Pengaruh pemberian kuis terhadap hasil belajar siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 8 Pontianak Pada materi Termokimia” diperoleh bahwa 
pengajaran dengan pemberian kuis memberikan pengaruh yang tergolong cukup 
tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada masing-masing hukum dasar 
kimia, dengan nilai effect size sebesar 0,77.  Berdasarkan hasil uraian diatas dan 
penelitian yang pernah dilakukan , maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pembelajaran dengan pemberian kuis pada setiap 
pembelajaran berlangsung saat pertemuan dengan judul “ Efektivitas Pemberian 
Kuis Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi”. Masalah umum dalam  penelitian ini adalah Bagaimana 
efektivitas pemberian kuis terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
10 Pontianak pada mata pelajaran ekonomi. Adapun sub masalah dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang 
diajarkan dengan menggunakan pemberian kuis di kelas eksperimen, Bagaimana 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang diajarkan tanpa 
menggunakan pemberian kuis di kelas kontrol,Seberapa besarkah keefektifan 
pemberian kuis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu pemberian kuis, 







 Metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah NonEquivalent Control Group Design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian NonEquivalent Control Group Design 







 (Sugiyono, 2015) 
 
Dalam penelitian ini memiliki sampel penelitian. Sampel penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 SMA Negeri 10 
Pontiank yang masing-masing berjumlah 38 siswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Hasil dari pengambilan sampel yang menjadi kelas eksperimen  yang 
diajarkan menggunakan pemberian kuis adalah kelas XI IPS 1 dan kelas kontrol 
yang diajarkan tanpa menggunakan pemberian kuis adalah kelas XI IPS 2. 
Instrument penelitian divalidasi oleh dosen Pendidikan Ekonomi FKIP Untan dan 
guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrument yang digunakan adalah valid. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Mengurus 
surat izin yang diberlakukan baik dari lembaga maupun dari yang bersangkutan. 
Sekolah yang ditunjuk untuk penelitian ini yaitu SMA Negeri 10 Pontianak; (2) 
Melakukan observasi ke SMA Negeri 10 Pontianak; (3) Membuat perangkat 
pembelajaran yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (4) Membuat instrumen penelitian yaitu : a)Lembar 
observasi untuk perencanaan dan pelaksanaan selama kegiatan belajar dan 
mengajar berlangsung b)Membuat kisi-kisi soal tes terdiri dari kisi-kisi soal uji 
coba, kisi-kisi soal pre-test, kisi-kisi soal post-test, dan kisi-kisi soal kuis.; (5) 
Melakukan validasi instrumen penelitian yang dilakukan oleh salah satu dosen P.IIS 
FKIP UNTAN dan guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak; 
(6)Merevisi instrument penelitian berdasarkan hasil validasi dosen P.IIS FKIP 
UNTAN dan guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak.  
Tahap pelaksanaan : (1) Memberikan soal pre-test pada kelas eksperimen; (2) 
Memberikan soal pre-test pada kelas kontrol; (3) Melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan pemberian kuis dikelas eksperimen; (4) Melakukan kegiatan pembelajaran 
tanpa penggunaan pemberian kuis dikelas kontrol; (5) Memberikan post-test pada 
kelas eksperimen; (6) Memberikan post-test pada kelas kontrol. 
Tahap akhir : (1) Menganalisis data hasil penelitian yaitu tes hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen; (2) Menganalisis data hasil penelitian yaitu tes hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol; (3) Mengolah data yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
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post-test dengan uji statistik yang sesuai; (4) Menarik kesimpulan hasil analisis tes 
dan saran penelitian; (5) Penyusunan laporan penelitian. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitan ini adalah 
Teknik observasi langsung, peneliti mengamati siswa yang berada didalam kelas 
sebelum melakukan eksperimen. Observasi ini sebagai gambaran bagaimana 
keadaan siswa selama pelajaran, dan bagaimana sikap siswa selama proses 
pembelajaran. Teknik pengukuran,  didalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi setelah menggunakan 
pembelajaran dengan pemberian kuis. Teknik studi dokumenter, yaitu teknik 
pengumpulan data dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
dokumen berupa hasil belajar/nilai siswa yang terdapat pada guru mata pelajaran 
ekonomi, selain itu studi dokumenter juga berupa foto-foto saat proses 
pembelajaran berlangsung. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penggunaan tes, observasi dan dokumentasi. Tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam mempelajari materi tentang jurnal umum yang 
diimplementasikan pada hasil belajar siswa dengan menggunakan pemberian kuis. 
Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar 
siswa selama pengembangan tindakan dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pemberian kuis. Sedangkan Dokumentasi adalah lembaran yang berkaitan dengan 
hal-hal yang berhubungan dengan obyek penelitian yang didapat dari arsip dan 
dokumen. 
Untuk menjawab masalah dan sub masalah  penelitian maka peneliti 
Menggunakan teknik analisis data deskriptif. Untuk menjawab sub masalah 
pertama maka penulis menggunakan analisis melalui metode deskriptif dengan 
memaparkan kegiatan pelaksanaan pembelajaran, membandingkan kegiatan 
pembelajaran dan menyimpulkan kegiatan pelaksanaan pembelajaran kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menjawab sub masalah kedua peneliti 
melakukan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 23 
(Statistical Product Service Solution). Sedangkan untuk menjawab sub masalah 
yang ketiga yaitu tentang seberapa besar efektivitas pemberian kuis terhadap hasil 
belajar siswa maka dilakukan perhitungan menggunakan effect size. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Pontianak dengan melibatkan 
dua kelas, yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 , jumlah masing-masing kelas 
berjumlah 38 orang siswa. Kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang mana kelas 
XI IPS 1 menggunakan pembelajaran dengan pemberian kuis dan kelas XI IPS 2 
menggunakan pembelajaran konvensional. Kemudian siswa diberikan post-test  
berupa tes uraian/essay sebanyak 4 soal. Tes ini dimaksudkan untuk melihat 
keefektivitasan pemberian kuis dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Materi yang disampaikan yaitu materi 





1. Proses penerapan pembelajaran dengan pemberian kuis 
Penelitian ini dilakukan tanggal 3 sampai dengan 4 Maret 2016 dengan 2 kali 
pertemuan, 2 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 2 kali pertemuan dikelas 
kontrol, dengan alokasi waktu di setiap pertemuan selama 2x45 menit. Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran ekonomi yang telah ditetapkan 
yaitu 75.  Penelitian hanya dilakukan dua kali pertemuan di masing-masing 
kelas karena materi yang sedikit dan waktu yang sudah hampir mendekati 
ulangan tengah semester  (UTS).  
2. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Analisis Statistik 
(1) Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data hasil post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak maka harus dilakukan 
perhitungan menggunakan SPSS v.23 dengan Kolmogrov Smirnov. 
Berikut ini adalah prosedur pengujiannya : 
Ho : Data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal 
Ha : Data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
tidak normal 
Kriteria pengujian yaitu : 
(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
(Santoso, 2016:210) 
Tabel 2 




      
D 
DDari data diatas dapat dilihat bahwa signifikan data nilai post-test 
kelas eksperimen sebesar 0,182 dan kelas kontrol 0,087 artinya data ini 
> 0,05, maka Ho diterima yang artinya data hasil post-test kelas 
eksperiment dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
(2) Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya yaitu 
dilakukan pengujuan homogenitas. uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui varian data apakah antara dua kelompok atau lebih memiliki 
varian yang sama atau berbeda. Dari uji homogenitas yang telah 
dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal maka 
Tests of Normality 
KELAS Kolmogorov-Smirnova                  Shapiro-Wilk 
Statistic       df      Sig.        Statistic       df            Sig. 
KELAS KONTROL        .133         38     .087         .976           38           .561 
KELAS EKSPERIMEN  .120         38     .182         .956           38           .144 
Sumber : Data Olahan SPPS v.23 
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akan diakukan uji normalitas menggunakan One Way ANOVA pada 
SPSS v.22. Kriteria uji homogenitas yaitu : 
(a) Jika signifikansi < 0,05 maka varian hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak sama. 
(b) Jika signifikans > 0,05 maka varian hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak sama.  
(Santoso, 2016:211) 
Adapun hasil dari uji homogenitas dengan uji-t dapat di lihat dari 
tabel 3 di bawah ini : 
Tabel 3 
Uji Homogenitas Data Hasil Post-test Kelas  Eksperimen   dan 
Kelas Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.159 9 28 .358 
Sumber: Data Olahan SPSS v..23 
Dari tabel 3 dapat dilihat pada kolom signifikan nilai post-test 
sebesar 0,358 yang artinya > 0,05. Maka data hasil post-test kelas 
ekperimen dan kelas kontrol bervarians sama. 
(3)  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah semua uji prasyarat terpenuhi, 
baik uji normalitas maupun uji homogenitas. Berdasarkan uji normalitas 
dan homogenitas diketahui bahwa data berdistribusi normal dan 
homogen maka untuk selanjutnya adalah uji hipotesisnya menggunakan 
uji independent sampe t test dengan bantuan program SPSS versi 23. 
Dengan melakukan uji independen sampel T Test pada SPSS v.23 Uji 
hipotesis berguna untuk mengetahui kesimpulan penelitian dan untuk 
mengetahui hipotesis yang diterima Adapun hipotesis yang akan di uji 
yaitu : 
 Ho : Tidak ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Ha : Ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Adapun syarat pengujian hipotesis ini yaitu : 
(1) Jika t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima 
(2) Jika t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak. 
                  Berdasarkan signifikansi: 
(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 










t-test for Equality of Means 





















  -2.099 73.34 .039 -5.078 2.419 -9.90021 -.25769 
   Sumber : Data Olahan SPSS v.23 
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa data ini 
t hitung (Equal variances assumed) yaitu -2.099. Sedangkan t tabel dengan 
signifikansi 0,05: 2= 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebesaran n-2 atau 74-
2 = 72, hasil t tabelnya yaitu -1,9866 nilai t hitung ini berarti t hitung < t tabel 
(-2,099 < -1,986). Jika perhitungan berdasarkan signifikasi, maka dapat 
terlihat bahwa t hitung -2,099 dengan probabilitas (Sig 2-tailed) sebesar 
0,039. Untuk uji dua sisi (0,05/2 = 0,025), maka probalitas menjadi 0,039/2 
= 0,0195 < 0,025, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(4)  Uji Effect Size 
Untuk mengetahui keefektifan pemberian kuis dan seberapa besar 
tingkat efektivitasnya maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
Effect size. Adapun rumus dari effect size yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut : 
𝐸𝑆 =




Es = Effect size 
 𝑥2 = Rata-rata perubahan skor kelas eksperimen 
𝑥1 = Rata-rata perubahan skor kelas kontrol 
SD = Standar deviasi kelas kontrol 
Dari hasil post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol, diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 82,90, skor rata-
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rata kelas kontrol 77,80 dan standar deviasi kelas kontrol sebesar 11,00. 
Dengan demikin diperoleh: 
                                              Es = 
82,90−77,80
11,00
 = 0,46 
Jika Effect Size  < 0,2 maka digolongkan rendah. Effect Size 0,2 < 
ES < 0,8 maka digolongkan sedang. Sedangkan jika Effect Size > 0,8 maka 
digolongkan tinggi. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect 
size sebesar 0,46, maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size 
ini termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran dengan pemberian kuis lebih efektif meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi. 
Pembahasan 
1. Kelas eksperimen 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas eksperimen diajar langsung 
oleh peneliti dan sebagai observer adalah ibu Linda Hardiani S.Pd, selaku 
guru bidang studi Ekonomi. Kelas yang menjadi kelas eksperimen dalam 
penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswa sebanyak 38 
siswa. Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
eksperimen menggunakan variasi dalam kegiatannya yakni dilakukannya 
pemberian kuis, pemberian kuis tersebut diberikan pada setiap sub-sub 
materi yang terdapat pada materi jurnal umum.yakni meliputi pengertian 
jurnal dan fungsi, bentuk-bentuk jurnal, dan proses pencatatan jurnal 
umum. Pada Kelas eksperimen dalam penyampaian materi 
pembelajarannya yakni sama dengan kelas kontrol menggunakan metode 
ceramah. 
Adapun langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan 
pemberian kuis adalah sebagai berikut : 
Fase pemberian tugas (kuis)  :  
(1) Sebelum melaksanakan pemberian tugas (kuis), guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 
(2) Kemudian, guru menyampaikan jenis tugas yang jelas dan tepat 
sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan tersebut. Tugas yang 
diberikan oleh guru yaitu kuis dengan jumlah soal 5 sampai 10 setiap 
sub materi. 
(3) Guru memberikan soal kuis harus sesuai dengan kemampuan siswa 
(4) Guru menjelaskan petunjuk atau stumulus sebelum siswa 
mengerjakan kuis tersebut atau sumber yang dapat membantu 
pekerjaan siswa 
(5) Guru menyediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas 
tersebut. Waktu yang diberikan oleh guru adalah 5 menit setiap sub 
materi. 
Fase pelaksanaan pemberian tugas (kuis) : 
(1) Guru memberikan bimibingan atau pengawasan kepada siswa dalam 
mengerjakan setiap tugas yang telah diberikan 
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(2) Guru memberikan dorongan kepada siswa sehingga siswa mau 
bekerja atau mengerjakan tugas masing-masing. 
(3) Dalam mengerjakan tugasnya siswa dituntut mengerjkan tugas kuis 
sendiri atau secara individu serta tidak menyuruh orang lain 
(4) Guru memerintahkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh 
dengan baik dan sistematik 
Fase mempertanggungjawabkan  : 
(1) Guru menerima laporan hasil dari tugas yang telah dikerjakan siswa 
baik atau lisan . 
(2) Guru melakukan kegiatan tanya jawab atau diskusi kelas, untuk 
menjelaskan materi yang masih kurang dipahami oleh siswa atau 
refleksi. 
(3) Guru melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa baik dengan 
tes maupun nontes atau cara lainnya.  
(4) Guru memberikan reward kepada siswa, bagi yang memperoleh nilai 
yang tertinggi, 
Sebelum melaksanakan pemberian kuis tersebut, pada awal 
pembelajaran siswa diberikan pre-test, guna untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa terhadap materi yang akan disampaikan dengan hasil rata-rata 
nilai pre-test sebesar 44,80.  Kemudian, pemberian perlakuan yakni 
pemberian kuis pada kelas eksperimen sebanyak 2 kali pertemuan yakni 
pada tanggal 3 dan 4 Maret 2016. Setelah diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen kemudian siswa diberikan post-test yang dimaksudkan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada materi jurnal umum setelah diberikan 
perlakuan, adapun hasil rata-rata nilai post-test sebesar 82,90 yang mana 
terdapat peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan sebesar 38,10. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran dengan 
adanya pemberian kuis di kelas eksperimen lebih menarik bagi siswa, 
karena mampu membuat daya ingat bagi siswa dalam memahami materi 
yang baru saja dipelajarinnya, siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran 
sehingga siswa tidak bosan dan antusias serta membantu siswa memahami 
bahan pelajaran sedikit demi sedikit kedalam pikirannya.  
2. Kelas kontrol 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas kontrol diajar langsung oleh 
peneliti dan sebagai observer adalah ibu Linda Hardiani S.Pd, selaku guru 
bidang studi Ekonomi. Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
kontrol yakni menggunakan pembelajaran konvensional. Pada kontrol  
dalam penyampaian materi pembelajarannya yakni menggunakan metode 
ceramah Pada awal pembelajaran siswa diberikan pre-test, guna untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan disampaikan 
dengan hasil rata-rata nilai pre-test sebesar 44,30.  Kemudian, peneliti 
menyampaikan materi seperti biasa yakni menggunakan pembelajaran 
konvensional dan melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai materi 
yang disampaikan sebanyak 2 kali pertemuan yakni pada tanggal 3 dan 4 
Maret 2016.  
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Selanjutnya pada kelas eksperimen kemudian siswa diberikan post-
test yang dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi 
jurnal umum setelah diberikan perlakuan, adapun hasil rata-rata nilai post-
test sebesar 77,80 yang mana terdapat peningkatan terhadap hasil belajar 
siswa sebesar 33,50. Dilihat dari hasil rata-rata nilai post-test ternyata kelas 
eksperimen  lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Hal ini disebabkan karena, pada kelas eksperimen pembelajaran 
dengan adanya pemberian kuis lebih menarik bagi siswa, karena mampu 
membuat daya ingat bagi siswa dalam memahami materi yang baru saja 
dipelajarinnya, siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran sehingga siswa 
tidak bosan dan antusias serta membantu siswa memahami bahan pelajaran 
sedikit demi sedikit kedalam pikirannya, sedangkan pada kelas kontrol 
prmbelajaran yang dilakukan menggunakan pembelajaran secara 
konvensional dengan metode ceramah sehingga cenderung membuat siswa 
cepat bosan dan kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
karena kegiatan pembelajaran tersebut berpusat pada guru dan 
menempatkan posisi siswa sebagai pendengar dan pencatat saja, dengan 
demikian sukar bagi guru untuk mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa 
memahami materi yang telah disampaikan. 
 
3. Keefektifan pemberian kuis terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi  
Setelah mengetahui hasil rata-rata nilai pre-test  dan post-test siswa 
kelas eksperimen dan kontrol, yang mana dapat dilihat bahwa ternyata nilai 
rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal 
ini disebabkan karena pada kelas eksperimen kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan variasi yakni pemberian kuis.  
Pemberian kuis ini diberikan pada setiap sub-sub materi jurnal 
umum, sehingga dapat memudahkan siswa untuk sedikit demi sedikit 
memahami materi yang telah disampaikan. Untuk mengetahui keefektifan 
pemberian kuis terhadap hasil belajar siswa pada materi jurnal umum yakni 
menggunakan effect Size. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
(1) Rata-rata hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov 
(KS) untuk mengetahui apakah kedua data berdistribusi normal atau 
tidak. Hasil perhitungan menggunakan SPSS.v.23 diketahui bahwa 
kedua data berdistribusi normal yaitu kelas eksperimen diperoleh 
signifikansi ˃  0,05 (0,182 ˃  0,05) dan kelas kontrol diperoleh signifikansi 
˃ 0,05 (0,087 ˃ 0,05). Berdasarkan perhitungan ternyata kedua data 
berdistribusi normal. 
(2) Diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengn uji homogenitas varian. Hasil perhitungan menggunakan 
SPSS.v.23 diperoleh signifikansi > 0,05 (0,358 > 0,05). Dengan demikian 
kedua data memiliki varian yang sama. 
(3) Selanjut menghitung uji t yang mana diuji dengan Independent Samples 
T Test menggunakan Equal variances assumed. Hasil uji-t menggunakan 
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SPSS.v.23 yakni didapatkan bahwa t hitung dengan (Equal variances 
assumed) yaitu -2.099. Sedangkan t tabel dengan signifikansi 0,05: 2= 
0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan n-2 atau 74-2 = 72, hasil t 
tabelnya yaitu -1,9866 nilai t hitung < t tabel  (-2,099 < -1,986). Jika 
perhitungan berdasarkan signifikasi maka dapat terlihat bahwa t hitung – 
2,099 dengan probabilitas (Sig 2-tailed) sebesar 0,039. Untuk uji dua sisi 
(0,05/2 = 0,025), maka probabilitas menjadi 0,039/2 = 0,0195 < 0,025, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari perhitungan 
diatas, dapat dilihat bahwa ternyata adanya perbedaan hasil post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Bahwa kelas eksperimen lebih tinggi hasil post-testnya daripada kelas 
kontrol, kelas eksperimen dengan pembelajaran adanya pemberian kuis 
sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional 
(4) Kemudian setelah diketahui adanya perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Untuk 
melihat seberapa besar keefektifan pemberian kuis yang digunakan. 
Effect size diperoleh sebesar 0,46. Maka berdasarkan kriteria yang 
berlaku nilai effect size termasuk dalam sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa efek adanya pemberian kuis dengan kriteria sedang yakni sebesar 
0,46. Dengan demikan, Penelitian dengan menggunakan pemberian kuis 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan katerogi sedang.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pemberian kuis 
ternyata lebih efektif karena terjadi peningkatan terhadap hasil belajar 
yang cukup sedang, daripada pembelajaran secara konvensional terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak 
pada mata pelajaran ekonomi  Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian yang dilakukan pernah oleh Sugandi  (2009) menyimpulkan 
dalam penelitiannya bahwa pembelajaran dengan pemberian kuis 
memberikan berpengaruh yang tergolong sedang terhadap hasil belajar 
dengan effect size sebesar 0,66. Selanjutnya penelitian oleh Sutrisno 
(2011) diperoleh bahwa pengajaran dengan pemberian kuis memberikan  
pengaruh yang cukup tinggi dalam meningkatkan hasil beajar siswa 
dengan nilai effect size sebesar 0,77 yang tergolong tinggi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu, (1) Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh keterangan bahwa pada kelas ekperimen,  diperoleh nilai rata-
rata hasil pre-test sebesar 44,80 setelah dilakukannya pemberian kuis pada kegiatan 
pembelajaran, nilai rata-rata hasil post-test sebesar 82,90 terdapat peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 38,10, (2) Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh keterangan bahwa pada kelas kontrol, dilakukan dengan 
pembelajaran secara konvensional, diperoleh nilai rata-rata hasil pre-test sebesar 
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44,30 dan nilai rata-rata hasil post-test sebesar 77,80, terdapat peningkatan terhadap 
hasil belajar siswa sebesar 33,50, (3) Berdasarkan perhitungan effect Size diperoleh 
hasil perhitungan yakni  nilai effect size sebesar 0,46 maka,  berdasarkan kriteria 
yang berlaku nilai effect size ini termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa keefektifan pemberian kuis terhadap hasil belajar siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 10 pada materi jurnal umum tergolong sedang. 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka penulis 
memberikan beberapa saran, yaitu: (1) Adanya pemberian kuis pada kegiatan 
pembelajaran mampu memberikan kemudahan siswa untuk mengeksplorasi yang 
ada didalam fikirannya,  memahami konsep dan mengembangkan kreativitas siswa 
serta mengkategorisasikan materi, maka dari itu guru diharapkan dapat 
mengembangkan pembelajaran ini, (2) Untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
adanya pemberian kuis  sebaiknya guru harus mempersiapkannya dengan baik 
sehingga guru mengetahui kemampuan siswa, (3) Pembelajaran dengan adanya 
pemberian kuis diharapkan dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran ekonomi dan pengukuran yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 
Pontianak (4) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut guna pengembangan dan 
peningkatan pembelajaran dengan pemberian kuis. 
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